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ABSTRACT

Adolescents typically lack complete autonomy in making medical decisions, with
parental influence often playing a pivotal role in matters such as consenting to
or declining medical interventions, including human papillomavirus (HPV)
vaccination for their daughters. However, scholarly investigation into parental
health literacy concerning attitudes and self-efficacy regarding HPV vaccination
for adolescent girls remains limited. This study aims to ascertain the correlation
between parental health literacy levels and their attitudes towards, as well as
self-efficacy regarding, HPV vaccination. This cross-sectional inquiry was carried
out between February and June 2023, involving 197 parents of teenage
daughters. Utilizing consecutive sampling techniques, participants were
recruited from the UPTD catchment area of Pejuang Health Center, Bekasi.
Research instruments employed encompassed the Health Literacy questionnaire,
the Attitude Questionnaire concerning the HPV vaccine, and the Self-Efficacy
Scale for HPV vaccination. Data analysis entailed the application of the
Spearman Correlation Test. Predominantly, respondents were female, aged
between 31 and 40 vyears, married, with one teenage daughter, and
predominantly relied on electronic media for health literacy information.
Significantly positive associations were established between parental health
literacy and attitudes (p value=0.000; r=0.339), as well as self-efficacy (p
value=0.000; r=0.301). Parental health literacy exhibits a substantial
correlation with attitudes and self-efficacy regarding HPV vaccination,
characterized by a moderate strength of association. Consequently, an
intervention initiative targeting the enhancement of parental health literacy is
advocated, the efficacy of which could be evaluated through prospective quasi-
experimental research endeavors.

Keywords: Parental Health Literacy, Attitude, Self-Efficacy, Adolescent
Women, Human Papillomavirus Vaccination.
ABSTRAK
Remaja putri belum memiliki independensi penuh untuk mengambil keputusan
medis. Peran orangtua sangat berpengaruh terhadap tindakan medis untuk anak

mereka, temasuk untuk menyetujui atau menolak vaksinasi human
papillomavirus (HPV). Penelitian terkait literasi kesehatan orang tua yang
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berkaitan dengan sikap dan efikasi diri dalam vaksinasi HPV bagi remaja putri
masih terbatas. Mengindentifikasi hubungan antara literasi kesehatan orangtua
dengan sikap dan self-efficacy terkait vaksinasi HPV. Studi potong lintang ini
dilakukan pada bulan Februari-Juni 2023 pada 197 orangtua yang memiliki
remaja putri. Sampel diseleksi menggunakan teknik consecutive sampling di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Pejuang, Bekasi. Instrumen penelitian meliputi,
Helath Literacy questionnaire, Kuesioner Sikap terkait vaksin HPV dan, Self-
Efficacy Scale for the HPV vaccination questionnaire. Data yang terkumpul diolah
menggunakan Uji Korelasi Spearman. Mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, berusia 31-40 tahun, berstatus menikah, memiliki 1 remaja putri,
dan mengandalkan media elektronik sebagai sumber literasi kesehatan mereka.
Ditemukan hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan orang tua dengan
sikap (p value=0,000; r=0,339) dan self-efficacy (p value=0,000; r=0,301).
Literasi kesehatan orangtua memiliki hubungan yang bermakna dengan sikap dan
self-efficacy terkait vaksinasi HPV, dengan kekuatan hubungan yang moderat.
Direkomendasikan program intervensi untuk meningkatkan literasi kesehatan
orangtua yang dapat dievaluasi efektivitasnya melalui penelitian kuasi
eksperimental di masa mendatang.

Kata Kunci: Literasi Kesehatan Orangtua, Sikap, Self-Efficacy, Remaja Putri,
Vaksinasi Human Papillomavirus.

PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan tipe Literasi orangtua remaja putri
kanker yang paling umum terjadi tentang vaksinasi HPV menjadi
pada wanita di seluruh dunia (Z. faktor penting yang memengaruhi
Zhang et al., 2022). Kanker serviks keputusan mereka untuk menyetujui
dapat dicegah dengan kombinasi atau menolak vaksinasi ini untuk
skrining kanker serviks dan vaksinasi anak perempuan mereka (Datchoua
human papillomavirus (HPV). The Moukam et al., 2021). Literasi
International Agency for Research orangtua dalam hal ini mencakup
on Cancer memperkirakan pada pemahaman mereka tentang
tahun 2018, hampir 570.000 kasus pentingnya vaksinasi HPV,
baru kanker serviks terjadi di seluruh pengetahuan tentang efikasi dan
dunia dan lebih dari 310.000 wanita keamanan vaksin, serta kesadaran
meninggal karena kanker serviks akan risiko terkait HPV (Lismidiati et
(Olusola et al., 2019). Kanker serviks al., 2022; L. Zhang et al., 2023)
dapat dicegah dengan kombinasi Self-efficacy, atau keyakinan
skrining kanker serviks dan vaksinasi individu terhadap kemampuannya
human papillomavirus (HPV) untuk mengambil tindakan yang
(Samaria, 2022; Samaria et al., diperlukan, juga dapat memainkan
2023). Vaksinasi HPV telah terbukti peran kunci dalam keputusan
efektif dalam mencegah infeksi HPV vaksinasi (Myhre et al., 2020; Stout
dan mengurangi risiko terkena et al., 2020). Semakin tinggi tingkat
penyakit yang disebabkan oleh virus self-efficacy, semakin  mungkin
ini (Chanprasertpinyo & seseorang untuk mengatasi
Rerkswattavorn, 2020). Namun, hambatan dan mengambil langkah-
tingkat vaksinasi HPV masih belum langkah yang diperlukan untuk
optimal, terutama di kalangan mendapatkan vaksinasi HPV (Christy
remaja putri (Lismidiati et al., et al., 2019).
2022).
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Selain itu, sikap terhadap
vaksinasi HPV juga memiliki peran
krusial dalam menentukan
penerimaan atau penolakan
terhadap vaksin ini (Sinshaw et al.,
2022). Sikap dapat dipengaruhi oleh

berbagai faktor, termasuk
pengetahuan, keyakinan pribadi,
pengalaman sebelumnya, dan

pandangan masyarakat (Sinshaw et
al., 2022; Winarto et al., 2022).

Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengungkapkan
faktor-faktor yang berhubungan
dengan persetujuan orangtua
terhadap vaksinasi HPV untuk putri
mereka. Sebuah studi melaporkan
bahwa orang tua dengan
pengetahuan yang baik dan gelar
sarjana cenderung lebih menerima
vaksin  HPV  (Nguyen et al.,
2022).Temuan lain menunjukkan
bahwa sikap juga berperan dalam
penerimaan vaksin HPV (Alene et al.,
2020a). Sikap positif orang tua
dianggap sebagai faktor kunci dalam
mendukung vaksinasi HPV (Grandahl
et al., 2018). Literasi kesehatan
online juga diidentifikasi sebagai
faktor yang penting dalam niat untuk
divaksinasi (Marzo et al., 2022).
Faktor-faktor seperti lokasi
geografis, tingkat  pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan juga
memiliki pengaruh terhadap niat
untuk divaksinasi (Marzo et al.,
2022).

Meskipun telah ada penelitian
tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan vaksinasi
HPV, belum banyak penelitian yang
secara khusus mengeksplorasi
hubungan antara literasi orangtua
remaja putri terkait vaksinasi HPV
dengan self-efficacy dan sikap
terkait vaksinasi HPV  secara
bersamaan. Oleh karena itu,
terdapat kesenjangan dalam
literatur yang memperjelas peran
literasi orangtua dalam konteks ini.
Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih
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dalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan orangtua
untuk memvaksinasi anak
perempuan mereka terhadap HPV,
sehingga dapat membantu dalam
merancang intervensi yang lebih
efektif untuk meningkatkan tingkat
vaksinasi HPV di kalangan remaja
putri.

KAJIAN PUSTAKA
a. Huma Papillomavirus (HPV)

Human papillomavirus
(HPV) adalah sekelompok besar
virus asam  deoksiribonukleat
melingkar beruntai ganda yang
sangat tersebar luas, berukuran
kecil, dan tidak berselubung. Baik
wanita maupun pria dengan cepat
terpapar setelah  melakukan
hubungan seksual (Netfa et al.,
2020).

HPV tipe 16 dan 18 adalah
penyebab paling umum dari
kanker serviks (CC) dan tipe HPV
6 dan 11 non-onkogenik
diidentifikasi sebagai penyebab
utama 90% kutil kelamin (Fadhilah
et al., 2016). Lebih dari 560.000
kasus baru CC dan sekitar
Tercatat 275.000 kematian setiap
tahunnya, dan lebih dari 80%
terjadi di negara-negara
berkembang (Sinshaw et al.,
2022).

b. Literasi Orangtua
Literasi orangtua remaja
putri  terkait vaksinasi HPV
mencakup pemahaman mereka
tentang pentingnya vaksinasi
sebagai langkah  pencegahan
terhadap infeksi HPV (Datchoua

Moukam et al., 2021). Ini
melibatkan pengetahuan
orangtua tentang risiko yang
terkait dengan infeksi HPV,

termasuk risiko terjadinya kanker
serviks dan penyakit lainnya yang
dapat dicegah melalui vaksinasi.
Literasi orangtua juga mencakup
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pengetahuan mereka tentang
efikasi dan keamanan vaksin HPV.
Ini mencakup pemahaman bahwa
vaksin HPV telah terbukti efektif
dalam mencegah infeksi HPV dan
mengurangi risiko terkena kanker
serviks, serta bahwa vaksin
tersebut aman digunakan pada
remaja putri (Z. Zhang et al.,
2022)

Orang tua umumnya
mendapatkan informasi tentang
vaksinasi HPV dari dokter anak,
anggota keluarga, teman, dan
internet (Lopez et al., 2022).
Mereka cenderung berpikir bahwa
vaksinasi HPV  untuk anak
perempuan mungkin diperlukan

jika  direkomendasikan  oleh
dokter. Namun, mereka masih
memiliki  pengetahuan  yang

kurang memadai tentang vaksin
HPV dan menunjukkan keraguan
(Lopez et al., 2022).

Literasi orangtua remaja
putri terkait vaksinasi HPV juga
mencakup keterampilan mereka
dalam mendapatkan informasi
yang akurat dan relevan tentang
vaksinasi HPV, serta kemampuan
mereka untuk  menggunakan
informasi tersebut dalam
mengambil keputusan yang tepat
untuk anak perempuan mereka
(Frianto et al., 2022). Ini
melibatkan kemampuan mereka
untuk menafsirkan informasi yang
kompleks tentang vaksinasi HPV
dan menerapkannya dalam
konteks keputusan kesehatan
anak mereka  (Balogun &
Omotade, 2022).

Variabel literasi orangtua
remaja putri terkait vaksinasi HPV
ini sangat penting untuk dipahami
dalam konteks penelitian karena
literasi orangtua dapat
memengaruhi persepsi, sikap, dan
keputusan mereka terkait
vaksinasi HPV  untuk anak
perempuan mereka. Dengan
memahami variabel ini dengan
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lebih baik, dapat diidentifikasi
mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat memengaruhi
keberhasilan program vaksinasi
HPV dan merancang intervensi
yang sesuai untuk meningkatkan
tingkat vaksinasi di kalangan
remaja putri.

. Sikap terkait Vaksinasi HPV

Sikap merujuk pada respons
terkondisikan seseorang terhadap
stimulus tertentu, yang biasanya
tercermin dalam perilaku
mereka. Ini  belum  tentu
mencerminkan tindakan atau
praktek, tetapi mencerminkan
kecenderungan individu terhadap
perilaku tertentu (Pakpahan et
al., 2021). Sikap positif telah
terkait dengan kecenderungan
orang tua untuk mengizinkan anak
perempuan mereka divaksinasi
(Destaw et al., 2021).

. Signifikansi dan  Kontribusi
Penelitian
Dengan memahami

hubungan antara literasi orangtua
remaja putri terkait vaksinasi HPV
dengan self-efficacy dan sikap
terkait vaksinasi HPV, penelitian
ini dapat membantu
mengidentifikasi area-area di
mana intervensi dapat difokuskan
untuk  meningkatkan  tingkat
vaksinasi HPV di kalangan remaja
putri.

Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam tentang faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan
orangtua untuk memvaksinasi
anak perempuan mereka
terhadap HPV, sehingga dapat
membantu dalam merancang
intervensi yang lebih efektif
untuk  meningkatkan tingkat
vaksinasi HPV di kalangan remaja
putri.
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e. Rumusan Pertanyaan

Beberapa penelitian
terdahulu telah menginvestigasi
faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan vaksinasi HPV, namun
penelitian yang secara spesifik
menyelidiki korelasi antara
literasi orang tua remaja putri
terkait vaksinasi HPV dengan self-
efficacy dan sikap terkait
vaksinasi HPV secara serentak
masih  terbatas. Rumusan
pertanyaan dalam penelitian ini
adalah “Apakah terdapat
hubungan antara literasi orangtua
dengan self-efficacy dan sikap
terhadap vaksinasi HPV?”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi
obsevasional dengan desain potong
lintang yang dilaksanakan di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Pejuang,
Kelurahan Pejuang, Kota Bekasi,
Jawa Barat pada Februari sampai
dengan bulan Juni 2023.

Rekrutmen calon responden
dalam studi ini diseleksi
menggunakan Teknik consecutive
sampling. Teknik ini mengumpulkan
responden berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan vyang diambil
berurutan sampai jumlah sampel
yang dibutuhkan terpenuhi (Widarsa
et al., 2022). Aplikasi di lapangan
terkait teknik consecutive sampling
ini dilaksanakan dengan merekrut
setiap orangtua remaja putri yang
berdomisili di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Pejuang, berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang

dipilih secara berurutan hingga
jumlah sampel yang dibutuhkan
terpenugi. Pengambilan sampel

dilakukan dengan didampingi oleh
kader Kesehatan setempat.

Kriteria inklusi melibatkan
orang tua atau wali yang memiliki
anak perempuan berusia 10-14 tahun
yang belum divaksinasi HPV, telah
menikah, tinggal di wilayah kerja
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UPTD Puskesmas Pejuang, Kota
Bekasi, dan bersedia menjadi
responden  penelitian. Kriteria

eksklusi mencakup orang tua yang
tidak berada di rumah selama tiga
kali kunjungan dan orang tua yang
pindah dari wilayah penelitian.

Ukuran sampel dalam
penelitian ini dihitung menggunakan
rumus ukuran sampel Lemeshow,
yang mengambil parameter proporsi
dari satu kelompok. Pendekatan
Lemeshow digunakan untuk
menentukan jumlah sampel ketika
populasi tidak diketahui secara pasti
(Riyanto & Hatmawan, 2020)..
Interval kepercayaan yang digunakan
adalah 95%. Nilai proporsi (P)
diambil dari penelitian sebelumnya
(Azhar & Nasrun, 2020)., dengan
menggunakan proporsi penerimaan
orang tua remaja putri di Ethiopia
sebesar 84,9%. Dengan nilai yang
diketahui, yakni Z = 1,96, P = 0,849,
dan d = 0,05, jumlah sampel yang
diambil dapat ditentukan.

Z? «P(1-P)
2
d2
(1,96)% 0,849(1 — 0,849)
n=

(0,05)2
3,842 x 0,849 x 0,151

0,0025
0,4926
= 197

N = 0,0025

n=

n

Alat ukur vyang digunakan
dalam penelitian ini  mencakup
kuesioner  demografi, kuesioner
literasi kesehatan mengenai HPV,
dan kuesioner sikap. Kuesioner
demografi  mencakup informasi
tentang usia orang tua, usia remaja
putri, jenis  kelamin,  status
pernikahan, pendidikan terakhir,
status pekerjaan, jumlah anak
perempuan, sumber informasi, dan
pendapatan pribadi/suami (Larebo
et al., 2022).

Penelitian ini memanfaatkan
kuesioner Health literacy tentang
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vaksin HPV yang dikembangkan oleh
(Ota dkk., 2022). Kuesioner tersebut
terdiri dari lima pertanyaan dengan
skala Likert enam poin, dimana skor
mulai dari 1 (sangat mudah) hingga 6
(Tidak Tahu). Hasil skor mentah
kuesioner ini  diinput  dalam
pengolahan data sebagai data
numerik. Kuesioner ini diberikan
dalam bentuk kertas kepada
responden penelitian.

Kuesioner sikap ini didasarkan
pada kuesioner yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Winarto dkk. (2022)
tentang Sikap terhadap HPV, Kanker
Serviks, dan Vaksin HPV. Kuesioner
tersebut terdiri dari 12 pertanyaan,
dengan lima pertanyaan mengenai
infeksi HPV dan kanker serviks, serta
tujuh pertanyaan mengenai vaksin
HPV, menggunakan skala Guttman.
Setiap pilihan jawaban diberikan
nilai tertentu. Pertanyaan dengan
dua dan tiga opsi jawaban diberi skor
0 untuk jawaban negatif dan skor 2
untuk jawaban yang memperkuat,
sementara  pertanyaan  dengan
empat opsi jawaban diberi skor 0
untuk jawaban negatif, skor 1 untuk
jawaban yang memperkuat, dan skor
2 untuk jawaban vyang sangat
memperkuat. Skor mentah dari
instrument ini dimasukkan sebagai
data  numerik  untuk  proses
pengolahan data dalam uji statistic.

Self-efficacy diukur dengan
Self-Efficacy Scale for the HPV
vaccination questionnaire (Christy et
al., 2019). Tiga item mengukur
efikasi diri. Kuesioner ini terdiri dari
3 pernyataan setuju, dengan tujuh
pilihan jawaban, antara lain
1=sangat tidak setuju, 2=sangat
tidak setuju, 3=sedikit tidak setuju,
4=netral, 5=sedikit setuju, 6=sangat
setuju, dan 7=sangat setuju. Pada
skala 7 poin (1 = sangat tidak setuju
hingga 7 = sangat setuju), responden
menilai keyakinan mereka terhadap
kemampuan mereka mendapatkan
vaksin HPV meskipun (1) mahal, (2)
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mendapatkan suntikan yang sedikit
menyakitkan, dan (3) berarti
meluangkan  waktu ke dokter
sebanyak tiga kali. Total skor efikasi
diri berada pada rentang 7-21.

Uji validitas dan reliabilitas
pada ketiga instrument penelitian ini
dilakukan  di  wilayah  UPTD
Puskesmas Seroja, Kota Bekasi, pada
bulan Mei 2023 terhadap 30
responden. Hasil uji validitas
menunjukkan  bahwa  kuesioner
literasi Kesehatan memiliki rentang
nilai r hitung sebesar 0,736-0,888.
Kuesioner sikap mendapatkan nilai r
hitung dalam rentang 0,430-0,774.
Kuesioner Self-efficacy memiliki r
hitung 0,786-0,886. Ketiga kuesioner
tersebut memiliki nilai r hitung yang
lebih besar dari r tabel, sehingga
ketiga instrumen tersebut
dinyatakan valid. Hasil uji validitas
melaporkan bahwa ketiga kuesioner
penelitian, baik kuesioner literasi
Kesehatan, sikap dan self-efficacy
dinyatakan reliabel dengan nilai
Alpha Cronbach 0,866; 0,807; 0,801,
secara berurutan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketiga
instrumen memiliki reliabilitas yang
sangat baik.

Penelitian ini mengutamakan
prinsip kerahasiaan, kesukarelaan,
dan menghargai otonomi responden

dalam pelaksanaan prosedur
penelitian.  Sebelum  mengikuti
penelitian, responden telah

dijelaskan terlebih dahulu mengenai
protocol penelitian dan menyatakan

setuju mengikuti penelitian ini
dengan menandatangani lembar
informed consent. Protokol

penelitian ini sudah lolos kaji etik
dari Lembaga Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jakarta, dengan
Nomor 140/V/2023/KEPK.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji
univariat dan bivariat. Uji univariat
dilakukan untuk mendeskripsikan
karakateristik responden dalam
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penelitian ini. Sebelum pengolahan
data dilanjutkan ke tahap uji
bivariat, data yang terkumpul
dilakukan uji normalitas dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov dan didapatkan
hasil p-value 0,000 untuk semua
data. Dengan demikian, data
penelitian ini terdistribusi tidak
normal sehingga untuk uji bivariat,
peneliti  memilih uji  Korelasi
Spearman. Uji bivariat yang dipilih
dalam penelitian ini adalah uji
Korelasi Spearman yang bertujuan
untuk mengindetifikasi hubungan
antara literasi Kesehatan orangtua
dengan sikap dan self-efficacy
terkait vaksin HPV.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari hingga Juni 2023
dengan mengumpulkan 197 orangtua
yang memiliki remaja  putri.
Karakteristik  responden  dalam
penelitian ini dijabarkan pada Tabel
1. Lebih dari separuh peserta yang
mengikuti penelitian ini adalah
orangtua perempuan (ibu) dari
remaja putri, yaitu sebanyak 186
orang (94,42%). Hal ini
memungkinkan karena mayoritas
pekerjaan peserta adalah ibu rumah
tangga (161 orang; 81,73%) yang
tinggal berada di rumah, sehingga
peluang untuk bertemu di rumah
dengan tim peneliti lebih besar
dibandingkan orangtua laki-laki
(ayah) dari remaja putri.

Responden  penelitian  ini
mayoritas berada dalam kategori
usia dewasa, pada rentang 31-40
tahun (93 orang; 47,21%), disusul
dengan kategori usia 41-50 tahun (82

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki latar belakang pendidikan
SMA, bekerja, dan berasal dari
keluarga dengan status sosial
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orang; 41,62%). Kedua kelompok usia
ini merupakan kategori  usia
produktif dewasa yang mayoritas
bekerja dan mendapatkan
penghasilan untuk keluarga.
Meskipun demikan, mayoritas
partisipan penelitian ini memiliki
penghasilan di bawah UMR (138
orang; 70,05%), sehingga daya beli
untuk vaksin HPV secara mandiri
kemungkinan besar terbatas karena
lebih memprioritaskan untuk
memenuhi kebutuhan primer dalam
keluarga. Selaini tu, partisipan
dalam penelitian ini mayoritas
berstatus menikah (182 orang;
92,39%), berpendidikan SMA (106
orang; 53,81%), memiliki 1 remaja
putri (80 orang; 40,61%).

Sumber literasi kesehatan yang

dimiliki oleh responden dalam
penelitian ini mayoritas berasal dari
media elektronik (103  orang;
52,29%). Hal ini dimungkinkan

karena media elektronik memiliki
karakteristik yang mudah diakses
oleh berbagai lapisan masyarakat.
Selain itu, peran dari tenaga
kesehatan juga cukup berkontribusi
dalam literasi kesehatan orangtua
(86 orang; 43,65%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa
hasil  uji korelasi  Spearman
menghasil p-value yang signifikan
baik pada korelasi literasi kesehatan
dengan sikap, maupun korelasi
literasi kesehatan dengan self-
efficacy, dengan koefisien korelasi

yang relatif sedang/cukup kuat.
Hasil ini membuah kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang

bermakna antara literasi kesehatan
orangtua dengan sikap dan self-
efficacy terkait vaksinasi HPV.

ekonomi rendah. Status sosial
ekonomi dapat memengarubhi
kemampuan dan niat responden

untuk memperoleh vaksin. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian
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sebelumnya yang menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi dapat
mempengaruhi motivasi seseorang
untuk mendapatkan vaksin (Dereje
et al., 2021). Individu dari keluarga
berpenghasilan rendah cenderung
kurang berkeinginan untuk
melakukan vaksinasi terhadap anak-
anak mereka dibandingkan dengan
individu dari keluarga

berpenghasilan tinggi (Dereje et al.,
2021).

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sumber literasi
kesehatan orangtua yang tertinggi
bersumber dari media elektronik dan
tenaga kesehatan. Kedua hal ini
dapat menjadi  kunci  untuk
meningkatkan literasi orangtua

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=197)

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Orangtua
Laki-laki 11 5,58
Perempuan 186 94,42
Usia Orangtua
21-30 tahun 5 2,54
31-40 tahun 93 47,21
41-50 tahun 82 41,62
51-60 tahun 13 6,6
61-70 tahun 4 2,03
Usia Remaja Putri
10 tahun 23 11,68
11 tahun 41 20,81
12 tahun 54 27,41
13 tahun 39 19,80
14 tahun 40 20,30
Jumlah Putri
1 orang 80 40,61
2 orang 77 39,09
3 orang 32 16,24
4 orang 6 3,05
5 orang 2 1,01
Status Pernikahan
Menikah 182 92,39
Cerai hidup 5 2,55
Cerai mati 10 5,06
Pendidikan Terakhir
SD - SMP 71 36,04
SMA 106 53,81
Perguruan tinggi 20 10,15
Status Pekerjaan
Ibu rumah tangga 161 81,73
Wiraswasta 19 9,64
Lainnya 17 8,63
Pendapatan
Di bawah UMR (< Rp4.816.921) 138 70,05
Di atas UMR (> Rp4.816.921) 59 20,95

Sumber Informasi
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Media cetak 8 4,06
Media elektronik 103 52,29
Tenaga kesehatan 86 43,65

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman (n=197)

Variabel Variabel Dependen Koefisien korelasi o
p-value Cl95%
Independen (r)

Literasi kesehatan Sikap 0,339 0,000 0,203-0,458
Self-efficacy 0,301 0,000 0,170-0,437
Apabila kedua faktor tersebut HPV untuk anak-anak mereka ketika
dikombinasikan dalam upaya disarankan oleh profesional
meningkatkan literasi orangtua, kesehatan (Hendaus dkk., 2021).

mengingat peran media elektronik
dan tenaga kesehatan merupakan
dua peringkat teratas yang menjadi
sumber literasi orangtua. Tenaga
kesehatan dapat memberikan
edukasi kepada masyarakat dengan

memanfaatkan media elektronik,
yang mampu bersaing dengan
berbagai informasi daring yang
belum tentu sesuai kebenaran
ilmiahnya.

Sebagain  besar partisipan
dalam studi ini masih berstatus
menikah. Status pernikahan

orangtua juga berkaitan dengan
sikap dan keputusan mereka dalam
menerima ataupun menolak
vaksinasi HPV bagi anak (Alkalash
dkk., 2022). Temuan ini diperkuat
oleh hasil penelitian terdahulu yang
melaporkan bahwa orangtua yang
telah menikah cenderung lebih
condong untuk memberikan
persetujuan terhadap vaksinasi HPV
untuk anak-anak mereka, dengan
nilai signifikansi statistik (p-value)
sebesar 0,11 (Alkalash dkk., 2022).
Selain itu, penelitian lain juga
mengamati bahwa orangtua yang
berstatus pernikahan menunjukkan
kecenderungan yang lebih tinggi
untuk menerima vaksinasi HPV,
dengan nilai p sebesar 0,02 (Tobaiqy
dkk., 2023). Sebuah penelitian
lainnya mengungkapkan bahwa
orangtua yang sudah menikah lebih
terbuka terhadap konsep vaksinasi
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Adanya pemahaman yang lebih baik
mengenai manfaat kesehatan dari
vaksin HPV pada orangtua yang
sudah menikah mungkin menjadi

alasan bagi mereka untuk lebih
menerima vaksinasi ini (Alkalash
dkk., 2022).

Penelitian ini juga memberikan
informasi bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara literasi
kesehatan orangtua dengan sikap
dan self-efficacy dalam menerima
vaksinasi HPV untuk putri mereka.
Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang melaporkan
adanya hubungan linier antara
pengetahuan, efikasi diri dan skor
sikap dan niat untuk melakukan
vaksinasi HPV (Alene et al., 2020b;
Sitaresmi et al., 2020).

Temuan dari penelitian ini
sepadan dengan hasil penelitian
pada orang tua remaja di Nigeria
yang menegaskan bahwa sikap dan
pengalaman berperan signifikan
dalam menentukan niat remaja
untuk melakukan vaksinasi HPV
(Balogun & Omotade, 2022). Studi
yang dilakukan di Ethiopia juga
mengindikasikan bahwa orang tua
remaja putri yang menunjukkan
sikap yang positif terhadap vaksinasi
HPV memiliki probabilitas 21,53 kali
lebih  tinggi untuk menerima
vaksinasi HPV dibandingkan dengan
mereka yang memiliki sikap negatif
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(Sinshaw, Berhe & Ayele, 2022).
Orang tua yang mempertimbangkan
perlindungan anak-anak mereka dari
kanker serviks dan infeksi HPV
sebagai manfaat yang dirasakan dari
vaksinasi HPV juga menunjukkan
korelasi yang kuat dengan niat untuk
melakukan vaksinasi HPV (Sitaresmi
dkk., 2020). Di samping itu,
keyakinan terkait vaksinasi HPV juga
dapat memberikan manfaat atau
keraguan yang signifikan dalam
pengambilan keputusan orang tua
terkait vaksin HPV (Biyazin, Yetwale
& Fenta, 2022).

Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian terdahulu
terkait hubungan literasi kesehatan
orangtua dengan sikap mereka
dalam penerimaan vaksin HPV
(Nilufer & Dagli, 2023). Orang tua
yang memiliki tingkat literasi
kesehatan yang lebih rendah
cenderung menunjukkan skor sikap
terhadap vaksin HPV yang lebih
rendah secara keseluruhan (Nillifer
& Dagli, 2023). Selain itu, dalam
studi yang serupa dalam konteks
pencegahan COVID-19, dilaporkan
adanya hubungan yang signifikan
antara literasi kesehatan dan
perilaku  pencegahan  COVID-19
(Desfiani, Sutawardana & Widayati,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi
kesehatan seseorang, semakin besar
kemungkinannya untuk mematuhi
perilaku  pencegahan terhadap
penyakit menular, baik infeksi
COVID-19, infeksi HPV, atau infeksi
lainnya (Desfiani, Sutawardana &
Widayati, 2023).

Peserta dalam penelitian ini
menunjukkan akses kepada beragam
sumber literasi kesehatan. Dari
perspektif kesehatan masyarakat,
memiliki keterampilan dalam
memahami  informasi  kesehatan
dengan baik dapat membawa pada
pemberdayaan individu serta
peningkatan pengetahuan, yang
pada gilirannya memungkinkan
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mereka untuk membuat keputusan
tindakan yang mendukung kesehatan
(Feinberg dkk., 2022). Sebagai
contoh, dalam penelitian lain yang
dilakukan oleh Song & Lee (2023),
ditemukan bahwa individu yang
kurang memperhatikan informasi
tertulis cenderung lebih sering
menolak vaksin COVID-19 daripada
individu yang merasa mampu
memahami informasi  tersebut
dengan mudah (Song & Lee, 2023).
Kekuatan  hubungan  yang
didapatkan bersifat moderat
sehingga literasi kesehatan masih
dapat diandalkan untuk
meningkatkan sikap dan  self-
efficacy orangtua dalam menerima
vaksinasi HPV bagi putri mereka.
Keraguan terhadap vaksin harus

ditangani dengan meningkatkan
literasi kesehatan (Lorini dkk.,
2018). Literasi kesehatan yang

rendah pada orang tua cenderung
memiliki implikasi negatif terhadap
kesejahteraan dan kesehatan anak-
anak (De Buhr & Tannen, 2020). Oleh
karena itu, kurangnya kurangnya
literasi kesehatan pada orang tua
dapat memengaruhi pengambilan
keputusan terkait vaksinasi
(Bhoopathi, Bhagavatula & Singh,
2022). Berdasarkan hal tersebut,
direkomendasikan usulan program
intervensi kepada para pemangku
kepentingan yang dapat
meningkatkan literasi kesehatan
orangtua terkait vaksinasi HPV
sebagai mekanisme pencegahan
yang efektif bagi remaja putri yang
belum melakukan hubungan seksual.
Dengan demikian, sikap dan self-
efficacy akan meningkat secara
linier seiring dengan peningkatan
level literasi kesehatan orangtua.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan uraian pembahasan, disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara literasi kesehatan
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orangtua dengan sikap dan self-
efficacy terkait vaksinasi HPV
dengan kekuatan hubungan yang
moderat. Oleh karena itu, peneliti

merekomendasikan agar
dicanangkan program intervensi
untuk meningkatkan literasi

orangtua, seperti edukasi kesehatan
maupun kampanye kesehatan terkait
vaksinasi HPV. Dengan demikian,
diharapkan sikap dan efikasi diri
orangtua dalam menerima vaksinasi

HPV bagi putri mereka dapat
meningkat. Kegiatan program
intervensi  untuk  meningkatkan
literasi orangtua juga dapat

dievaluasi melalui penelitian lebih
lanjut menggunakan desain kuasi
ekperimental agar dapat diketahui
efektivitas program tersebut dalam
meningkatkan literasi kesehatan
orangtua.
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